BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

4.1.1.Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa SMUBNBBndung.Dalam
Bab ini dibahas mengenai hasil penelitian yanghteldaksanakan yaitu berupa
hasil pengolahan data dalam bentuk perhitungarst#tagang datanya diperoleh
dari 260 responden. Hasil pengolahan data tersilaktukan untuk membuktikan

hipotesis penelitian yang telah dikemukakan padieseaelumnya.

Sebagaimana telah diuraikan diatas, bahwa yangadiesubjek dalam
penelitian ini adalah siswa SMUN 13 Bandung yangimaktif, terdiri dari kelas
X, kelas Xl, dan kelas XII. Karakteristik siswa idiperoleh dari hasil jawaban
angket responden yang telah terkumpul, meliputasggenis kelamin, dan jumlah
rapot terakhir
4.1.1.1. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan kelas

Kelas diperlukan dalam penelitian ini yaitu sebagaiabel pendukung
penelitian. Hal ini untuk memberikan penafsiramgaama, bahwa antara laki-
laki dan perempuan mempunyai hak yang sama daldamjabeUntuk lebih

jelasnya hal ini dapat dilihat dalam tabel dibawah



Tabel 4.1.

Karakteristik Responden Berdasarkan kelas
Kelas Responden F %
X 89 89 35
XI 87 87 33
Xl 84 84 32
Jumlah 260 260 100
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Sumber: Pengolahan angket

Dari tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa redgonkelas X
persentasinya sebanyak 35%, responden kelas Xémesinya sebanyak 33%,
dan responden kelas XllI persentasinya 32%. Haldisebabkan karena siswa
kelas X di SMUN 13 Bandung jumlahnya paling bangitdandingkan dengan
jumlah siswa kelas XI dan XiII.
4.1.1.2. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin diperlukan dalam penelitian ini yagebagai variabel
pendukung penelitian. Hal ini untuk memberikan fgnan yang sama, bahwa
antara laki-laki dan perempuan mempunyai hak yamgasdalam belajar. Untuk

lebih jelasnya hal ini dapat dilihat dalam tab&ladvah ini:

Tabel 4..2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
. ; Kelas
Jenis Kelamin X X Xl f %
Laki-laki 33 31 35 99 38
Perempuan 56 56 49 161 62
Jumlah 89 87 84 260 100

Sumber: Pengolahan angket

Dari tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwaaedpn perempuan lebih
mendominasi dari pada responden laki-laki dengamp@si masing-masing
sebesar 62% dan 38%. Hal ini mungkin disebabkaeneamayoritas siswa

SMUN 13 Bandung adalah perempuan.
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4.1.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan NilaRata-Rata Rapot

Jumlah rapot dapat digunakan sebagai indikatoerkelsilan siswa dalam
proses pembelajaran. Siswa yang jumlah rapotnydatermenunjukan bahwa
siswa itu kurang berhasil dalam menempuh pendidiBanmdasarkan data yang
diperoleh dari pengumpulan angket, siswa nilai-rata rapotnya 68-79 sangat

mendominasi . Untuk lebih jelasnya dapat diliredgtabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3.

Karakteristik Responden Berdasarkan Nilai Rata-RataRapot
Nilai Rata- Kelas = %
Rata Rapot X Xl Xl

>80 17 16 15 48 18,46
68 — 79 54 52 53 159] 61,15

<67 18 19 16 53 20,38
Jumlah 89 87 84 260 100

Sumber: Pengolahan Angket
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat babmamnya siswa yang
memiliki nilai rata-rata rapot antara 68 — 79 adalb9 Orang atau sebesar
61,15%. Siswa memperoleh nilai rata-rata rapoaran68 — 79. 20,38% siswa
memperoleh nilai rata-rata raport lebih atau sarmagdn 80, sedang sisanya
sebesar 18,46% siswa memperoleh nilai rata-ratt kapang atau sama dengan
67. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa piesédajar siswa-siswa SMU

Negeri 13 Bandung umumnya berada pada katsgdang/cukup
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4.1.2. Deskripsi Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah prestasi siswdUS 13 Bandung
dengan variabel yang mempengaruhinya yaitu kehiashalajar siswa,
kompetensi guru, dan lingkungan keluarga. berikutadalah gambaran objek
penelitian:
4.1.2.1.Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini dilibatdasarkan jumlah nilai
raport siswa yang diperoleh selama proses belagargajar disekolah, melalui
berbagai macam jenis kegiatan pembelajaran. Adagarolehan jumlah nilai
raport siswa SMUN 13 Bandung menjadi respondenndglanelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Prestasi Belajar
Nilai Frekuensi Persentase (%)
>80 48 18,46
68 — 79 159 61,15
<67 53 20,38
Jumlah 260 100,00

Sumber : data diolah

Prestasi Belajar
Nilai Rata-rata Raport Siswa

18.46% 20.38%

61.15%

‘D<67l68—79|:|>80‘

Gambar 4.1
Prestasi Belajar Siswa yang diukur berdasarkan Nata-rata Raport
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Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.1 di atasdéerdiengan jelas bahwa
umumnya siswa memiliki nilai rata-rata raport aat&8 — 79. 61,15% siswa
memperoleh nilai rata-rata raport antara 68 —2®38% siswa memperoleh nilai
rata-rata raport lebih atau sama dengan 80, sexlsagya sebesar 18,46% siswa
memperoleh nilai rata-rata raport kurang atau saemgan 67. Dengan demikian,
dapat dipastikan bahwa prestasi belajar siswa-sBW& Negeri 13 Bandung
umumnya berada pada kategsetdang/cukup

Dapat disimpulkan bahwa prestasi siswa di SMUNBHE&dung belum
maksimal dan perlu adanya perbaikan sehingga press&va SMUN 13 Bandung
ini menjadi lebih baik dari sebelumnya.
4.1.2.2.Kebiasaan Belajar

Deskripsi data variabel kebiasaan belajar siswaerdiph melalui
perhitungan persentase terhadap skor jawaban msp@ebagaimana tercantum

pada lampiran. Berdasarkan perhitungan, diperadsii seperti :

Tabel 4.5
Jawaban Responden tentang Kebiasaan belajar
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 194 5 970 8,49

Skor 4 782 4 3128 27,37

Skor 3 1852 3 5556 48,62

Skor 2 702 2 1404 12,29

Skor 1 370 1 370 3,24
Jumlah| 3900 11428 100,00

Rata-rata 2,93

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.5 di atas memberikan gambaran skor jawaesponden untuk
variabel kebiasaan belajar siswa terpusat padanatit jawaban skor 3, yaitu

sebesar 48,62%. Skor rata-rata jawaban respondek wariabel ini sebesar 2,93.



69

Apabila dikonsultasikan dengan skala penafsiranr skata-rata jawaban
responden, angka sebesar itu berada pada rentddg- 3,39 atau berada pada
kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa kelaiasbelajar siswa SMU
Negeri 13 Bandung berada pada kategedang.

Variabel kebiasaan belajar siswa dalam penelitiadiukur melalui aspek
(1) cara belajar, (2) tempat belajar, dan (3) wakélajar. Berikut ini akan
disajikan gambaran persentase jawaban respondeénm@aing-masing aspek
tersebut.
1) Cara Belajar

Jawaban responden tentang kebiasaan belajar daddntaha belajar

tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.6
Jawaban Responden tentang Kebiasaan Belajar dalamaiiCara Belajar
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase
Skor 5 85 5 425 8,58
Skor 4 410 4 1640 33,11
Skor 3 837 3 2511 50,70
Skor 2 149 2 298 6,02
Skor 1 79 1 79 1,59
Jumlah| 1560 4953 100,00
Rata-rata 3,18

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.6 di atas memberikan gambaran skor jawaésponden untuk
variabel kebiasaan belajar siswa dalam hal carajdrekiswa terpusat pada
alternatif jawaban skor 3, yaitu sebesar 50,70%r &a-rata jawaban responden
untuk aspek ini sebesar 3,18. Apabila dikonsultasidengan skala penafsiran
skor rata-rata jawaban responden, angka sebesherfula pada rentang 2,60 —

3,39 atau berada pada kategori sedang. Hasil inunjekkan bahwa kebiasaan
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belajar siswa SMU Negeri 13 Bandung dalam hal telajarnya berada pada
kategorisedang.

Aspek cara belajar siswa dalam penelitian ini diukelalui indikator (a)
metode belajar, dan (b) keteraturan dalam bel&arikut ini akan disajikan
persentase jawaban responden dari indikator-inalikatsebut.

a) Metode Belajar
Jawaban responden terhadap indikator metode baia@m hal cara

belajar tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Jawaban Responden tentang Metode Belajar

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase
Skor 5 32 5 160 9,58

Skor 4 135 4 540 32,32

Skor 3 292 3 876 52,42

Skor 2 34 2 68 4,07

Skor 1 27 1 27 1,62
Jumlah| 520 1671 100,00

Rata-rata 3,21

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.7 di atas memberikan gambaran skor jawadsponden tentang
metode belajar yang menjadi kebiasaan belajar sienausat pada alternatif
jawaban skor 3, yaitu sebesar 52,42%. Skor ratajeataban responden untuk
aspek ini sebesar 3,21. Apabila dikonsultasikamaderskala penafsiran skor rata-
rata jawaban responden, angka sebesar itu beraldarpatang 2,60 — 3,39 atau
berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjulkiedawa metode belajar yang
menjadi kebiasaan belajar siswa SMU Negeri 13 Bagdiapat dikategorikan

pada tingkatukup/sedang



b) Keteraturan dalam Belajar
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Jawaban responden terhadap indikator keteratutamdzelajar dalam hal

cara belajar tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.8
Jawaban Responden tentang Keteraturan dalam Belajar
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 53 5 265 8,07

Skor 4 275 4 1100 33,52

Skor 3 545 3 1635 49,82

Skor 2 115 2 230 7,01

Skor 1 52 1 52 1,58
Jumlah| 1040 3282 100,00

Rata-rata 3,16

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.8 di atas memberikan gambaran skor jawadsponden tentang

keteraturan dalam belajar yang menjadi kebiasadajabesiswa terpusat pada

alternatif jawaban skor 3, yaitu sebesar 49,82%r &ka-rata jawaban responden

untuk aspek ini sebesar 3,16. Apabila dikonsultasidengan skala penafsiran

skor rata-rata jawaban responden, angka sebeshern&ula pada rentang 2,60 —

3,39 atau berada pada kategori sedang. Hasil inumekkan bahwa keraturan

belajar yang menjadi kebiasaan belajar siswa SMdeNel3 Bandung dapat

dikategorikan padangkat cukup/sedang.

2) Tempat Belajar

Jawaban responden tentang kebiasaan belajar daarernpat belajar

tampak pada tabel berikut.
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Tabel 4.9
Jawaban Responden tentang Kebiasaan Belajar dalamali Tempat Belajar
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 87 5 435 11,36

Skor 4 261 4 1044 27,26

Skor 3 564 3 1692 44,18

Skor 2 271 2 542 14,15

Skor 1 117 1 117 3,05

Jumlah| 1300 3830 100,00

Rata-rata 2,95

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.9 di atas memberikan gambaran skor jawaésponden untuk
variabel kebiasaan belajar siswa dalam hal tempkjdr siswa terpusat pada
alternatif jawaban skor 3, yaitu sebesar 44,18%r &a-rata jawaban responden
untuk aspek ini sebesar 2,95. Apabila dikonsultasidengan skala penafsiran
skor rata-rata jawaban responden, angka sebesherfula pada rentang 2,60 —
3,39 atau berada pada kategori sedang. Hasil inunmpekkan bahwa kebiasaan
belajar siswa SMU Negeri 13 Bandung dalam hal térekjar yang mendukung
berada pada kateg@edang.

Aspek tempat belajar siswa dalam penelitian iokdr melalui indikator
(1) suasana belajar di rumah, dan (2) suasanaabeliagekolah. Berikut ini akan
disajikan persentase jawaban responden dari iratkadikator tersebut.
a) Suasana Belajar di Rumah

Jawaban responden terhadap indikator suasanarbdilajanah dalam hal

tempat belajar yang mendukung belajar tampak gz berikut.



Tabel 4.10

Jawaban Responden tentang Suasana Belajar di Rumah

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 56 5 280 11,89

Skor 4 178 4 712 30,23

Skor 3 336 3 1008 42,80

Skor 2 145 2 290 12,31

Skor 1 65 1 65 2,76
Jumlah| 780 2355 100,00

Rata-rata 3,02

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.10 di atas memberikan gambaran skor jawedsponden tentang
suasana belajar di rumah yang menjadi salah satpatebelajar siswa terpusat
pada alternatif jawaban skor 3, yaitu sebesar 42,8Bkor rata-rata jawaban
responden untuk aspek ini sebesar 3,02. Apabilandidtasikan dengan skala
penafsiran skor rata-rata jawaban responden, asgkasar itu berada pada
rentang 2,60 — 3,39 atau berada pada kategpmtang Hasil ini menunjukkan
bahwa suasana belajar di rumah yang biasa dijaswa SMU Negeri 13
Bandung cukup mendukung.
b) Suasana Belajar di Sekolah

Jawaban responden terhadap indikator suasana rbdisgakolah dalam
hal tempat belajar yang mendukung belajar, tampala pabel berikut.

Tabel 4.11
Jawaban Responden tentang Suasana Belajar di Sekbla

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 31 5 155 10,51

Skor 4 83 4 332 22,51

Skor 3 228 3 684 46,37

Skor 2 126 2 252 17,08

Skor 1 52 1 52 3,53
Jumlah| 520 1475 100,00

Rata-rata 2,84
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Tabel 4.11 di atas memberikan gambaran skor jawadsponden tentang
suasana belajar di sekolah yang menjadi salahtsatpat belajar siswa terpusat
pada alternatif jawaban skor 3, yaitu sebesar 46,33kor rata-rata jawaban
responden untuk aspek ini sebesar 2,84. Apabilandiktasikan dengan skala
penafsiran skor rata-rata jawaban responden, asgka&sar itu berada pada
rentang 2,60 — 3,39 atau berada pada kateggmtang Hasil ini menunjukkan
bahwa suasana belajar di sekolah yang biasa dijalawa SMU Negeri 13
Bandung cukup mendukung.

3) Waktu Belajar
Jawaban responden tentang kebiasaan belajar dalawaktu yang biasa

digunakan untuk belajar tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.12
Jawaban Responden tentang Kebiasaan Belajar dalamdi\Waktu Belajar
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 22 5 110 4,16

Skor 4 111 4 444 16,79

Skor 3 451 3 1353 51,15

Skor 2 282 2 564 21,32

Skor 1 174 1 174 6,58

Jumlah| 1040 2645 100,00

Rata-rata 2,54

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.12 di atas memberikan gambaran skor jawabsponden untuk
variabel kebiasaan belajar siswa dalam hal waktajdresiswa terpusat pada
alternatif jawaban skor 3, yaitu sebesar 51,15%r &a-rata jawaban responden
untuk aspek ini sebesar 2,54. Apabila dikonsultasidengan skala penafsiran
skor rata-rata jawaban responden, angka sebesherfula pada rentang 1,80 —

2,59 atau berada pada katedarrang. Hasil ini menunjukkan bahwa kebiasaan
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belajar siswa SMU Negeri 13 Bandung dalam hal penggn waktu untuk
belajar dapat dikategorikan kurang memadai.

Aspek waktu belajar siswa dalam penelitian inikdiumelalui indikator
(1) penggunaan waktu luang di sekolah, dan (2) Rgmh waktu untuk belajar
dan kegiatan lainnya. Berikut ini akan disajikanspatase jawaban responden
dari indikator-indikator tersebut.
a) Penggunaan Waktu Luang di Sekolah

Jawaban responden terhadap indikator penggunaan Wwalg di sekolah

untuk belajar tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.13
Jawaban Responden tentang Penggunaan Waktu Luang 8ekolah
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase
Skor 5 17 5 85 5.87
Skor 4 66 4 264 18.23
Skor 3 272 3 816 56.35
Skor 2 118 2 236 16.30
Skor 1 47 1 47 3.25
Jumlah| 520 1448 100,00
Rata-rata 2,78

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.13 di atas memberikan gambaran skor jawedsponden tentang
penggunaan waktu luang di sekolah yang dimanfaatkdok belajar terpusat
pada alternatif jawaban skor 3, yaitu sebesar 96,35kor rata-rata jawaban
responden untuk aspek ini sebesar 2,78. Apabilandiktasikan dengan skala
penafsiran skor rata-rata jawaban responden, asgka&sar itu berada pada
rentang 2,60 — 3,39 atau berada pada kategedang/cukup Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan waktu luang di sekg@aly biasa digunakan

siswa SMU Negeri 13 Bandung untuk belajar cukup adaicukup efektif.
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b) Pembagian Waktu untuk Belajar dan Kegiatan Lainnya
Jawaban responden terhadap indikator pembagiaruwakiik belajar dan
kegiatan lainnydaampak pada tabel berikut.
Tabel 4.14

Jawaban Responden tentang Pembagian waktu untuk Bshr dan
Kegiatan Lainnya

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 5 5 25 2,09

Skor 4 45 4 180 15,04

Skor 3 179 3 537 44,86

Skor 2 164 2 328 27,40

Skor 1 127 1 127 10,61
Jumlah| 520 1197 100,00

Rata-rata 2,30

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.14 di atas memberikan gambaran skor jawedsponden tentang
pembagian waktu untuk belajar dan kegiatan laintgrpusat pada alternatif
jawaban skor 3, yaitu sebesar 44,86%. Skor ratajeavaban responden untuk
aspek ini sebesar 2,30. Apabila dikonsultasikamaderskala penafsiran skor rata-
rata jawaban responden, angka sebesar itu beraidar@atang 1,80 — 2,59 atau
berada pada kategaendah/kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa pembagian
waktu untuk belajar dan kegiatan lainnyang biasa dilakukagiswa SMU
Negeri 13 Bandung kurang seimbang/kurang memadai.
4.1.2.3Deskripsi Kompetensi Guru

Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harusikiioleh seorang
guru untuk menguasai pengetahuan, keterampilaa, aiin sikap yang ditunjukkan

dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagearsg guru,sehingga mampu
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untuk mengembangkan kualitas dan aktivitas tenag@endidikannya yang akan
diberikan kepada para peserta didik.

Untuk mengukur kompetensi guru penulis menggunaksinument angket
yang terdiri dari 16 pertanyaan. Setiap soal bgfoth — 5, dengan jumlah 260
respondenlebih lengkapnya dapat dilihat dalam tabel dibaw#&h

Deskripsi data variabel kompetensi guru diperoledlaimi perhitungan
persentase terhadap skor jawaban responden sebagaitercantum pada

lampiran. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hsejerti tampak pada tabel

berikut:
Tabel 4.15
Jawaban Responden tentang Kompetensi guru
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 540 5 2700 18,15

Skor 4 1688 4 6752 45,39

Skor 3 1633 3 4899 32,93

Skor 2 225 2 450 3,03

Skor 1 74 1 74 0,50
Jumlah| 4160 14875 100,00

Rata-rata 3,58

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.15 di atas memberikan gambaran skor jawadsponden untuk
variabel kompetensi guru terpusat pada alternatidpan skor 4, yaitu sebesar
45,39%. Skor rata-rata jawaban responden untukablriini sebesar 3,58.
Apabila dikonsultasikan dengan skala penafsiranr skata-rata jawaban
responden, angka sebesar itu berada pada rentdg- 31,19 atau berada pada
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kongresti guru di SMU Negeri 13

Bandung berada pada kategonggi.
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Variabel kompetensi guru dalam penelitian ini diuknelalui aspek (1)
kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadid8h kbmpetensi sosial, dan
(4) kompetensi profesional. Berikut ini akan dikafi gambaran persentase
jawaban responden dari masing-masing aspek tersebut
1) Kompetensi Pedagogik

Tanggapan responden tentang kompetensi pedagogik tgmpak pada

tabel berikut:

Tabel 4.16
Jawaban Responden tentang Kompetensi Pedagogik Guru
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 214 5 1070 16.90

Skor 4 660 4 2640 41.71

Skor 3 768 3 2304 36.40

Skor 2 138 2 276 4.36

Skor 1 40 1 40 0.63
Jumlah| 1820 6330 100,00

Rata-rata 3,48

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.16 di atas memberikan gambaran skor jawatesponden
mengenai kompetensi pedagogik guru terpusat pddenailif jawaban skor 4,
yaitu sebesar 41,71%. Skor rata-rata jawaban regmoantuk aspek ini sebesar
3,48. Apabila dikonsultasikan dengan skala perafsskor rata-rata jawaban
responden, angka sebesar itu berada pada rentng- 31,19 atau berada pada
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kongreti pedagogik guru di
SMU Negeri 13 Bandung, sebagaimana dipersepsi sislva berada pada
kategoritinggi.

Dimensi kompetensi pedagogik guru dalam penelitardiukur melalui

indikator (1) kemampuan merencanakan program belajgengajar, (2)
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kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelotegedelajar mengajar, dan
(3) kemampuan melakukan penilaian. Berikut ini akdieajikan persentase
jawaban responden dari indikator-indikator tersebut
a) Kemampuan Merencanakan Program Belajar Mengajar
Tanggapan responden tentang kemampuan merencaoaiggam belajar
mengajar guru tampak pada tabel berikut.
Tabel 4.17

jawaban Responden tentang Kemampuan Guru dalam
Merencanakan Program Belajar Mengajar

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 18 5 90 5,53

Skor 4 127, 4 508 31,20

Skor 3 299 3 897 55,10

Skor 2 57 2 114 7,00

Skor 1 19 1 19 1,17
Jumlah| 520 1628 100,00

Rata-rata 3,13

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.17 di atas memberikan gambaran skor jawabsponden untuk
indikator kemampuan merencanakan program belajargajar terpusat pada
alternatif jawaban skor 3, yaitu sebesar 55,10%r &da-rata jawaban responden
untuk indikator ini sebesar 3,13. Apabila dikonasilkkan dengan skala penafsiran
skor rata-rata jawaban responden, angka sebesherfula pada rentang 2,60 —
3,39 atau berada pada kategori sedang. Hasil inumekkan bahwa kemampuan
merencanakan program belajar mengajar yang dikgasai di SMU Negeri 13

Bandung, sebagaimana yang dipersepsi oleh sisvaddeada kategasedang.
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b) Kemampuan Melaksanakan Interaksi atau MengelolseBrBelajar Mengajar
Tanggapan responden tentang kemampuan guru daldaksaeakan
interaksi atau mengelola proses belajar mengajapdl pada tabel berikut.
Tabel 4.18

Tanggapan Responden Kemampuan Guru dalam Melaksanalk Interaksi
atau Mengelola Proses Belajar Mengajar

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 61 5 305 11.61

Skor 4 270 4 1080 41.10

Skor 3 362 3 1086 41.32

Skor 2 70 2 140 5.33

Skor 1 17 1 17 0.65
Jumlah| 780 2628 100,00

Rata-rata 3,37

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.18 di atas memberikan gambaran skor jawabsponden untuk
indikator kemampuan guru dalam melaksanakan intdetlau mengelola proses
belajar mengajar terpusat pada alternatif jawalk@n 3, yaitu sebesar 41,32%.
Skor rata-rata jawaban responden untuk indikatersebesar 3,37. Apabila
dikonsultasikan dengan skala penafsiran skor edtajawaban responden, angka
sebesar itu berada pada rentang 2,60 — 3,39 atadabeada kategori sedang.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan guru SMU Neb@ Bandung dalam
melaksanakan interaksi atau mengelola proses batagmgajar, sebagaimana
yang dipersepsi oleh siswa berada pada kategdang.
c) Kemampuan Melakukan Penilaian

Tanggapan responden tentang kemampuan guru dalafakuken

penilaian tampak pada tabel berikut:
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Tabel 4.19
Jawaban Responden tentang Kemampuan Guru dalam
Melakukan Penilaian

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 135 5 675 32,55

Skor 4 263 4 1052 50,72

Skor 3 107 3 321 15,48

Skor 2 11 2 22 1,06

Skor 1 4 1 4 0,19
Jumlah| 520 2074 100,00

Rata-rata 3,99

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.19 di atas memberikan gambaran skor jawabsponden untuk
indikator kemampuan guru dalam melakukan penilagpusat pada alternatif
jawaban skor 4, yaitu sebesar 50,72%. Skor ratajeavtaban responden untuk
indikator ini sebesar 3,99. Apabila dikonsultasikeemgan skala penafsiran skor
rata-rata jawaban responden, angka sebesar itdabpada rentang 3,40 — 4,19
atau berada pada kategori tinggi. Hasil ini menkkan bahwa kemampuan
melakukan penilaian yang dikuasai guru di SMU Negé8 Bandung,
sebagaimana yang dipersepsi oleh siswa beradakpsetgoritinggi.

2) Kompetensi Kepribadian

Tabel 4.20
Jawaban Responden tentang Kompetensi Kepribadian Gu
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 82 g 410 21,73

Skor 4 212 4 848 44,94

Skor 3 189 3 567 30,05

Skor 2 25 2 50 2,65

Skor 1 12 1 12 0,64
Jumlah| 520 1887 100,00

Rata-rata 3,63

Sumber: Data hasil angket



82

Tabel 4.20 di atas memberikan gambaran skor jawatesponden
mengenai kompetensi kepribadian guru terpusat pidenatif jawaban skor 4,
yaitu sebesar 44,94%. Skor rata-rata jawaban regmoantuk aspek ini sebesar
3,63. Apabila dikonsultasikan dengan skala perafsskor rata-rata jawaban
responden, angka sebesar itu berada pada rentdg- 31,19 atau berada pada
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kongresti kepribadian guru di
SMU Negeri 13 Bandung, sebagaimana dipersepsi sislva berada pada
kategoritinggi.

Aspek kompetensi kepribadian guru dalam penelitrrdiukur melalui
indikator (1) sikap, dan (2) kepribadian. Berikai akan disajikan persentase
jawaban responden dari indikator-indikator tersebut
a) Sikap

Tanggapan responden tentang sikap guru sebagdi sata indikator

kompetensi kepribadian guru tampak pada tabel bierik

Tabel 4.21
Jawaban Responden tentang Sikap Guru
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 46 5 230 23,54

Skor 4 116 4 464 47,49

Skor 3 90 3 270 27,64

Skor 2 5 2 10 1,02

Skor 1 3 1 3 0,31
Jumlah| 260 977 100,00

Rata-rata 3,76

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.21 di atas memberikan gambaran skor jawedsponden tentang
sikap guru sebagai salah satu indikator kompetemibadian guru terpusat pada

alternatif jawaban skor 4, yaitu sebesar 47,49%r &a-rata jawaban responden
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untuk indikator ini sebesar 3,76. Apabila dikonasilkan dengan skala penafsiran
skor rata-rata jawaban responden, angka sebesherfula pada rentang 3,40 —
4,19 atau berada pada kategori tinggi. Hasil imumgukkan bahwa sikap guru di
SMU Negeri 13 Bandung, sebagaimana yang dipersaglsisiswa berada pada
kategoritinggi/baik.
b) Keteladanan

Tanggapan responden tentang keteladanan yangukkam guru sebagai

salah satu indikator kompetensi kepribadian gumptk pada tabel berikut.

Tabel 4.22
Tanggapan Responden tentang Keteladanan Guru
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 36 5 180 19,78

Skor 4 96 4 384 42,20

Skor 3 99 3 297 32,64

Skor 2 20 2 40 4,40

Skor 1 9 1 9 0,99
Jumlah| 260 910 100,00

Rata-rata 3,50

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.22 di atas memberikan gambaran skor jawedsponden tentang
keteladanan yang ditunjukkan guru sebagai salabh satikator kompetensi
kepribadian guru terpusat pada alternatif jawaldlam 4, yaitu sebesar 42,20%.
Skor rata-rata jawaban responden untuk indikatorsgbesar 3,50. Apabila
dikonsultasikan dengan skala penafsiran skor edtajawaban responden, angka
sebesar itu berada pada rentang 3,40 — 4,19 atadabgada kategori tinggi. Hasil
ini menunjukkan bahwa keteladanan yang ditunjukggaru di SMU Negeri 13
Bandung, sebagaimana yang dipersepsi oleh siswaddepada kategori

tinggi/baik.
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3) Kompetensi Sosial

Tanggapan responden tentang kompetensi sosialtgompak pada tabel

berikut.
Tabel 4.23
Jawaban Responden tentang Kompetensi Sosial Guru
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 146 5 730 24,37
Skor 4 386 4 1544 51,55
Skor 3 233 3 699 23,34
Skor 2 7 2 14 0,47
Skor 1 8 1 8 0,27
Jumlah| 780 2995 100,00
Rata-rata 3,84

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.23 di atas memberikan gambaran skor jawatesponden
mengenai kompetensi sosial guru terpusat padanatiejawaban skor 4, yaitu
sebesar 51,55%. Skor rata-rata jawaban respondek aspek ini sebesar 3,84.
Apabila dikonsultasikan dengan skala penafsiranr skata-rata jawaban
responden, angka sebesar itu berada pada rent#dg- 31,19 atau berada pada
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kongreti sosial guru di SMU
Negeri 13 Bandung, sebagaimana dipersepsi olehasimvada pada kategori
tinggi.

Aspek kompetensi sosial guru dalam penelitian diukur melalui
indikator (1) interaksi dengan siswa, (2) interaklsingan para guru, dan (3)
interaksi dengan kepala sekolah. Berikut ini akesajikan persentase jawaban

responden dari indikator-indikator tersebut.
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a) Interaksi dengan Siswa

Tanggapan responden tentang interaksi guru dengesa sebagai salah

satu indikator kompetensi sosial guru tampak padal tberikut.

Tabel 4.24
Jawaban Responden tentang Interaksi Guru dengan Sis

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase
Skor 5 54 5 270 27,14

Skor 4 119 4 476 47,84

Skor 3 78 3 234 23,52

Skor 2 6 2 12 1,21

Skor 1 3 1 3 0,30
Jumlah| 260 995 100,00

Rata-rata 3,83

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.24 di atas memberikan gambaran skor jawedsponden tentang
interaksi guru dengan siswa sebagai salah satkaitodi kompetensi sosial guru
terpusat pada alternatif jawaban skor 4, yaitu s@bd7,84%. Skor rata-rata
jawaban responden untuk indikator ini sebesar 3M&abila dikonsultasikan
dengan skala penafsiran skor rata-rata jawabarnomdsp, angka sebesar itu
berada pada rentang 3,40 — 4,19 atau berada paedgokatinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa interaksi guru dengan siswa du3Wégeri 13 Bandung,

sebagaimana yang dipersepsi oleh siswa beradakpsagoritinggi/baik.

b) Interaksi dengan Para Guru

Tanggapan responden tentang interaksi guru deregame guru sebagai

salah satu indikator kompetensi sosial guru tanmeala tabel berikut.



86

Tabel 4.25
Tanggapan Responden tentang Interaksi Guru dengandPa Guru

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase
Skor 5 39 5 195 20,08
Skor 4 117 4 468 48,20
Skor 3 102 3 306 31,51
Skor 2 0 2 0 0,00
Skor 1 2 1 2 0,21
Jumlah| 260 971 100,00
Rata-rata 3,73

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.25 di atas memberikan gambaran skor jawadsponden tentang
interaksi guru dengan sesama guru lainnya sebaagkh ssatu indikator
kompetensi sosial guru terpusat pada alternatifalpam skor 4, yaitu sebesar
48,20%. Skor rata-rata jawaban responden untukkatmli ini sebesar 3,73.
Apabila dikonsultasikan dengan skala penafsiranr skata-rata jawaban
responden, angka sebesar itu berada pada renihg- 31,19 atau berada pada
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa intesiaguru dengan sesama guru
lainnya di SMU Negeri 13 Bandung, sebagaimana ydipgrsepsi oleh siswa
berada pada kategdinggi/baik.
c) Interaksi dengan Kepala Sekolah

Jawaban responden tentang interaksi guru dengaekegkolah :

Tabel 4.26
jawaban Responden tentang Interaksi Guru dengan Kegda Sekolah
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase
Skor 5 53 5 265 25,75
Skor 4 150 4 600 58,31
Skor 3 53 3 159 15,45
Skor 2 1 2 2 0,19
Skor 1 3 1 3 0,29
Jumlah| 260 1029 100,00
Rata-rata 3,96
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Tabel 4.26 di atas memberikan gambaran skor jawedsponden tentang
interaksi guru dengan kepala sekolah sebagai sath indikator kompetensi
sosial guru terpusat pada alternatif jawaban skora#tu sebesar 58,31%. Skor
rata-rata jawaban responden untuk indikator ini esab 3,96. Apabila
dikonsultasikan dengan skala penafsiran skor edtajawaban responden, angka
sebesar itu berada pada rentang 3,40 — 4,19 atadabgada kategori tinggi. Hasil
ini menunjukkan bahwa interaksi guru dengan kepakolah di SMU Negeri 13
Bandung, sebagaimana yang dipersepsi oleh siswaddepada kategori
tinggi/baik.

4) Kompetensi Profesional
Tanggapan responden tentang kompetensi profesgionaltampak pada

tabel berikut.

Tabel 4.27
Tanggapan Responden tentang Kompetensi Profesion@uru
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 98 5 490 13,38

Skor 4 430 4 1720 46,96

Skor 3 443 3 1329 36,28

Skor 2 55 2 110 3,00

Skor 1 14 1 14 0,38
Jumlah| 1040 3663 100,00

Rata-rata 3,52

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.27 di atas memberikan gambaran skor jawatesponden
mengenai kompetensi professional guru terpusat phdmatif jawaban skor 4,
yaitu sebesar 46,96%. Skor rata-rata jawaban regmoantuk aspek ini sebesar
3,52. Apabila dikonsultasikan dengan skala perafsskor rata-rata jawaban

responden, angka sebesar itu berada pada rentdg- 31,19 atau berada pada
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kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kongresi professional guru di
SMU Negeri 13 Bandung, sebagaimana dipersepsi sislva berada pada
kategoritinggi.

Aspek kompetensi professional guru dalam peneliiié diukur melalui
indikator (1) kemampuan penguasaan materi pelgjadan (2) kemampuan
menguasai bahan kajian akademik. Berikut ini akaajitan persentase jawaban
responden dari indikator-indikator tersebut.

a) Kemampuan Penguasaan Materi Pelajaran

Tanggapan responden tentang kemampuan guru dalbmpehguasaan

materi pelajaran sebagai salah satu indikator ktengeprofessional guru tampak

pada tabel berikut.

Tabel 4.28
Tanggapan Responden tentang Kemampuan Penguasaan tda Pelajaran
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 73 5 365 13,40

Skor 4 307, 4 1228 45,10

Skor 3 341 3 1023 37,57

Skor 2 48 2 96 3,53

Skor 1 11 1 11 0,40

Jumlah| 780 2723 100,00

Rata-rata 3,49

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.28 di atas memberikan gambaran skor jawedsponden tentang
kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajabagaesalah satu indikator
kompetensi sosial guru terpusat pada alternatifalam skor 4, yaitu sebesar
45,10%. Skor rata-rata jawaban responden untukkatmli ini sebesar 3,49.
Apabila dikonsultasikan dengan skala penafsiranr skata-rata jawaban

responden, angka sebesar itu berada pada rentdg- 31,19 atau berada pada
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kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kemaaup guru di SMU Negeri
13 Bandung dalam penguasaan materi pelajaran, @et@atp yang dipersepsi
oleh siswa berada pada kategorggi/baik.
b) Kemampuan Menguasai Bahan Kajian Akademik

Tanggapan responden tentang kemampuan guru dalaguasai bahan
kajian akademik sebagai salah satu indikator koemset professional guru
tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.29

Tanggapan Responden tentang
Kemampuan Menguasai Bahan Kajian Akademik

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 25 5 125 13,30

Skor 4 123 4 492 52,34

Skor 3 102 3 306 32,55

Skor 2 7 2 14 1,49

Skor 1 3 1 3 0,32
Jumlah| 260 940 100,00

Rata-rata 3,62

Sumber: Data hasil angket

Tabel 4.29 di atas memberikan gambaran skor jawedsponden tentang
kemampuan guru dalam menguasai bahan kajian akldssbagai salah satu
indikator kompetensi sosial guru terpusat padaraté jawaban skor 4, yaitu
sebesar 52,34%. Skor rata-rata jawaban respondek umdikator ini sebesar
3,62. Apabila dikonsultasikan dengan skala perafsskor rata-rata jawaban
responden, angka sebesar itu berada pada renédg 31,19 atau berada pada
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kemaap guru di SMU Negeri
13 Bandung dalam menguasai bahan kajian akadeneiiagaimana yang

dipersepsi oleh siswa berada pada kategaggi/baik.
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4.1.2.4Deskripsi Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan tempat utama danarpartdalam
pembentukkan kepribadian seorang anak. Dalam lmgg keluarga, orang tua
yang memegang peranan penting dalam mengatur hseégpang anak dan
memberikan pendidikan baginya. Orang tua harusrgediai mengetahui minat
dan bakat seorang anak agar kelak dalam penerommg pendidikan yang akan
diambil tidak akan salah arah. Dibawah ini terdagaimbaran mengenai
lingkungan keluarga siswa SMUN 13 Bandung.

Deskripsi data variabel ini didasarkan kepada pangan frekuensi
terhadap skor jawaban responden terhadap angkefem&nlingkungan keluarga
sebagaimana tercantum pada lampiran. Berdasarkanuypgan, diperoleh hasil

seperti tampak pada tabel berikut;

Tabel 4.30
jawaban Responden tentang Lingkungan keluarga
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 730 5 3650 40,49

Skor 4 813 4 3252 36,07

Skor 3 606 3 1818 20,17

Skor 2 104 2 208 2,31

Skor 1 87 1 87 0,97
Jumlah| 2340 9015 100,00

Rata-rata 3,85

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.30 di atas memberikan gambaran skor jawabsponden untuk
variabel lingkungan keluarga terpusat pada altégaataban skor 5, yaitu sebesar
40,49%. Skor rata-rata jawaban responden untukabsriini sebesar 3, 85.
Apabila dikonsultasikan dengan skala penafsiranr skata-rata jawaban

responden, angka sebesar itu berada pada rentdg- 31,19 atau berada pada
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kategoritinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan keluargava SMU
Negeri 13 Bandung berada pada kategori tinggi &taik dalam rangka
mendukung prestasi belajar siswa.

Variabel lingkungan keluarga dalam penelitian diukur melalui aspek
(1) hubungan antara bapak dengan ibu, (2) hubuag#ara orang tua dengan
anak, dan (3) pola pendidikan anak di rumah. Beriku akan disajikan
persentase jawaban responden dari masing-masirenslitersebut.
1) Hubungan antara Bapak dan Ibu

Jawaban responden tentang hubungan antar orangakna antara ayah

dan ibu tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.31
Jawaban Responden tentang Hubungan Bapak dan lbu
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 174 5 870 42,90

Skor 4 168 4 672 33,14

Skor 3 143 3 429 21,15

Skor 2 22 2 44 2,17

Skor 1 13 1 13 0,64
Jumlah| 520 2028 100,00

Rata-rata 3,90

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.31 di atas memberikan gambaran skor jawatesponden
mengenai hubungan antara bapak dengan ibu tenpagatalternatif jawaban skor
5, yaitu sebesar 42,90%. Skor rata-rata jawabgonelen untuk aspek ini sebesar
3,90. Apabila dikonsultasikan dengan skala perafsskor rata-rata jawaban
responden, angka sebesar itu berada pada rentdg- 31,19 atau berada pada
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa hubamgantara bapak dan ibu

siswa SMU Negeri 13 Bandung, berada pada kat¢igggi.
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2) Hubungan antara Orang Tua dengan Anak
Jawaban responden tentang hubungan antara orangengan anak

tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.32
Jawaban Responden tentang Hubungan Orang Tua dengadnak

Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase
Skor 5 165 5 825 39,78
Skor 4 213 4 852 41,08
Skor 3 122 3 366 17,65
Skor 2 11 2 22 1,06
Skor 1 9 1 9 0,43
Jumlah| 520 2074 100,00
Rata-rata 3,99

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.32 di atas memberikan gambaran skor jawatesponden
mengenai hubungan antara orang tua dengan anaisatgada alternatif jawaban
skor 4, yaitu sebesar 41,08%. Skor rata-rata jawaesponden untuk aspek ini
sebesar 3,99. Apabila dikonsultasikan dengan sgel@fsiran skor rata-rata
jawaban responden, angka sebesar itu berada padage3,40 — 4,19 atau berada
pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahw#bingan antara orang tua
dengan anak yang merupakan siswa SMU Negeri 13 Bandberada pada

kategoritinggi.

3) Pola Pendidikan Anak di Rumah
Jawaban responden tentang pola pendidikan yancppki@n orang tua

tampak pada tabel berikut.
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Tabel 4.33
Jawaban Responden tentang Pendidikan Anak di Rumah
Alternatif Jawaban F Bobot Hasil Persentase

Skor 5 391 5 1955 39,79

Skor 4 432 4 1728 35,17

Skor 3 341 3 1023 20,82

Skor 2 71 2 142 2,89

Skor 1 65 1 65 1,32
Jumlah| 1300 4913 100,00

Rata-rata 3,78

Sumber: Data hasil angket
Tabel 4.33 di atas memberikan gambaran skor jawatesponden
mengenai pola pendidikan yang diterapkan orangtémausat pada alternatif
jawaban skor 5, yaitu sebesar 39,79%. Skor ratajeavaban responden untuk
aspek ini sebesar 3,78. Apabila dikonsultasikamaerskala penafsiran skor rata-
rata jawaban responden, angka sebesar itu beraidarpatang 3,40 — 4,19 atau
berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkaimwa pola pendidikan yang

diterapkan orang tua siswa SMU Negeri 13 Banduregada padgkategori

tinggi.

4.1.3. Analisis Data dan Pengujian Hipotesi
4.1.3."1. Uji Normalitas Data

Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahuluarakdilakukan uji
normalitas. Hal ini dilakukan karena pengujian hbgsts dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakiéalmogorov Smirnov

Test, dengan bantuaSPSS 12 for Windows, terhadap data variabel kebiasaan
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belajar siswa (X1) kompetensi guru (X2), dan linggan keluarga (X3) dan

prestasi belajar siswa (Y).

1) Hasil Uji Normalitas Variabel Kebiasaan belajamss
Hasil perhitungan uji normalitas untuk variabel ikslan belajar siswa

(X4), tampak pada tabel berikut:

Tabel 4.34
Hasil Uji Normalitas Variabel Kebiasaan belajar sisva
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kebiasaan
Belajar Siswa
N 260
Normal ParametersaP Mean 43.0147
Std. Deviation 6.92000
Most Extreme Absolute .072
Differences Positive 031
Negative -.072
Kolmogorov-Smirnov Z 1.157
Asymp. Sig. (2-tailed) 137
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Kriteria pengujian normalitas data adalah jikeangprobabilitas > 0,05,
maka data berdistribusi normal. Berdasarkan tabelatds, diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,137. Hasil ini menunjukkdai probabilitas lebih besar
dari 0,05. Artinya data sampel penelitian untukialzel kebiasaan belajar siswa
(X1) berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan davariabel ini dapat

dilanjutkan dengan perhitungan regresi.
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2) Hasil Uji Normalitas Variabel Kompetensi Guru
Hasil perhitungan uji normalitas untuk variabel kmetensi guru (¥,
tampak pada tabel 4.35 berikut:
Tabel 4.35

Hasil Uji Normalitas
Variabel Kompetensi guru

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kompetensi
Guru
N 260
Normal Parametersap Mean 56.3676
Std. Deviation 8.18003
Most Extreme Absolute .078
Differences Positive 078
Negative -.062
Kolmogorov-Smirnov Z 1.262
Asymp. Sig. (2-tailed) .083

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data hasil angket

Kriteria pengujian normalitas data adalah jikeangprobabilitas > 0,05,
maka data berdistribusi normal. Berdasarkan tal#®8 4i atas, diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,083. Hasil ini menunjukkdai probabilitas lebih besar
dari 0,05. Artinya data sampel penelitian untukialzel kompetensi guru gX
berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan dataialel ini dapat dilanjutkan

dengan perhitungan regresi.

3) Hasil Uji Normalitas Variabel Lingkungan Keluarga
Hasil perhitungan uji normalitas untuk variabel ghmngan keluarga ¥,

tampak pada tabel berikut:
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Tabel 4.36
Hasil Uji Normalitas
Variabel Lingkungan Keluarga

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lingkungan
Keluarga

N 260
Normal ParametersaP Mean 30.2139
Std. Deviation 4.84803

Most Extreme Absolute .038
Differences Positive 038
Negative -.035

Kolmogorov-Smirnov Z .617
Asymp. Sig. (2-tailed) .841

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data hasil angket

Kriteria pengujian normalitas data adalah jikeangprobabilitas > 0,05,
maka data berdistribusi normal. Berdasarkan tal#8 4i atas, diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,841. Hasil ini menunjukkdai probabilitas lebih besar
dari 0,05. Artinya data sampel penelitian untukalal lingkungan keluarga gX
berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan dataiael ini dapat dilanjutkan

dengan perhitungan regresi.

4) Hasil Uji Normalitas Variabel Prestasi Belajar
Hasil perhitungan uji normalitas untuk variabel gtasi belajar (Y),

tampak pada tabel 4.37 berikut:



Variabel Prestasi Belajar

Tabel 4.37
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prestasi

Belajar
N 260
Normal ParametersaP Mean 73.3923
Std. Deviation 6.73720
Most Extreme Absolute .062
Differences Positive .062
Negative -.057
Kolmogorov-Smirnov Z 1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) .263

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data hasil angket
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Kriteria pengujian normalitas data adalah jikeangprobabilitas > 0,05,

maka data berdistribusi normal. Berdasarkan tabelatds, diperoleh nilai

probabilitas sebesar 0,263. Hasil ini menunjukkdai probabilitas lebih besar

dari 0,05. Artinya data sampel penelitian untukialzel prestasi belajar (Y)

berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan dataiael ini dapat dilanjutkan

dengan perhitungan regresi.

variabel penelitian.

Tabel 4.38 berikut merupakan rangkuman hasil @rnralitas data

1

Tabel 4.38
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data
No. Variabel ProbNeIJSillitas Nilai a | Kesimpulan
1 | Kebiasaan belajar siswa 0,137 0,05 Norma
2 | Kompetensi guru 0,083 0,05 Normal
3 | Lingkungan keluarga 0,841 0,05 Normal
4 | Prestasi Belajar Siswa 0,263 0,05 Norma

Sumber: Data hasil angket
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Berdasarkan tabel 4.38 di atas dapat diketahuiv#atata pada masing-
masing variabel penelitian ini berdistribusi normtdasil ini memberikan makna
bahwa pengolahan data memungkinkan dilanjutkangirermmenggunakan regresi.
4.1.3.2 Pengujian Hipotesis

Variabel-variabel yang mempengaruhi prestasi beldgdam penelitian ini
yaitu meliputi Kebiasaan Belajar {X Kompetensi guru (¥, Lingkungan
keluarga (%§) yang selanjutnya disebut variabel bebas sedangki@abel prestasi
belajar (Y) yang selanjutnya disebut sebagai vafidbrikat. Analisis dalam
penelitian ini menggunakan bantusoftware SPSS 12.0. Namun, sebelum data
masing-masing variabel dimasukan kedalam prosedisianaegresi, terlebih
dahulu data yang berbentuk ordinal;,(X, dan Xg) ditingkatkan dulu menjadi
data interval dengan menggunakan bantuan M#$thods of succesive interval),
karena data interval merupakan salah satu syatak wamalisis regresi. Kalau
sudah siap datanya, baru kemudian dilakukan asalegiresi untuk variabel-
variabel penelitian, yang hasilnya adalah sebagyaliat:

a. Merumuskan hipotesis statistik
Ho: p =0 : tidak terdapat kontribusi yang positif daign#fikan antara
kebiasaan belajar, kompetensi guru, dan lingkunkglnarga
terhadap prestasi belajar siswa SMU Negeri 13 Batadung.
Ho: p #0 : terdapat kontribusi yang positif dan signifikantara kebiasaan
belajar, kompetensi guru, dan lingkungan keluargdnadap

prestasi belajar siswa SMU Negeri 13 Kota Bandung.
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b. Membuat Persamaan Regresi
Rumus persamaan regresi antara variabel kebiasdajarh kompetensi guru,
dan lingkungan keluarga dengan prestasi belajdalada= a + bX + bX, +
bX3. Hasil perhitungan dengan bantu@®SS 12 for Windows tampak pada

table 4.39 berikut:

Tabel 4.39
Persamaan Regresi Y atas XX> dan Xs
Coefficients
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 47.442 2.630 18.037 .000
Kebiasaan Belajar Si§ 1.034 .262 1.062 3.941 .000
Kompetensi Guru 778 242 .945 3.209 .002
Lingkungan Keluarga .880 .388 .633 2.269 .024

a.Dependent Variable: Prestasi Belajar

Berdasarkan tabel 4.39 di atas persamaan regratsyX X, dan X, adalah
Y = 47,442 + 1,034X+ 0,778% + 0,880%,

c. Menguji Keberartian Persamaan Regresi

1) UjiF

Uji F digunakan untuk menguji variabel independen secara

keseluruhan dan bersama-sama, untuk melihat apakaabel independen
secara keseluruhan mempengaruhi variabel dependearas signifikan.
Kriteria pengujian nilaiF adalah tolak Kl jika probabilitas lebih kecil dari
alpha = 0,05 atajika Fniuung > Fraberdengan taraf keyakinan 95% maka H
ditolak yang berarti bahwa ada pengaruh secaranpaleatau bersama-sama
dari keseluruhan variabel independen terhadaphelrdgependen. Sebaliknya,

jika probabilitas lebih besar dari alpha = 0,05u3ilea Fhiung< Frabeimaka H
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tidak dapat ditolak, yang berarti bahwa tidak adagaruh secara serempak
dari keseluruhan variabel independen terhadaphelrdependen.
Berdasarkan perhitungan dengan ban®R®5 12 for Windows, untuk

pengujian keberartian regresi tampak pada tab&duier

Tabel 4.40
Uji Keberartian Persamaan Regresi Y atas X X, dan X3
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 3753.170 3 1251.057 40.020 .000?2

Residual 8002.815 256 31.261

Total 11755.985 259

2)

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Kebiasaan Belajar Siswa,
Kompetensi Guru

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Nilai probabilitas sebagaimana ditunjukkan kol&ng. (Sgnicance)
pada tabel 4.40 di atas adalah 0,000, sehingga pribbabilitas jauh lebih
kecil dari 0,05. Selain itu, nilai nfung Sebesar 40,020 lebih besar jika
dibandingkan denganibe dengan alpha 0,05 serta dk1 = 3, dan dk2 = 256
sebesar 2,640. Dapat disimpulkan koefisien regpigsifikan, atau kebiasaan
belajar, kompetensi guru, dan lingkungan keluaggasa simultan (bersama-
sama) benar-benar berpengaruh secara signifiklvadap prestasi belajar.
Artinya H, yang diajukan diterima pada = 0,05.

Uji t

Pengujian t-statistik bertujuan untuk menguji dig@ansi masing-
masing variabel independen dalam mempengaruhibedrédependen. Kriteria
pengujian nilai iadalah tolak K jika probabilitas lebih kecil dari alpha = 0,05

atau jika thiwung > tanel dengan taraf keyakinan 95% maka #itolak yang
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berarti bahwa secara parsial ada pengaruh daringiasasing variabel
independen terhadap variabel dependen. Sebalikikgaprobabilitas lebih
besar dari alpha = 0,05 atgka thiung< taneimaka H tidak dapat ditolak, yang
berarti bahwa secara parsial tidak ada pengarulifigen dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan perhitungan dengan ban®R®5 12 for Windows, untuk
pengujian pengaruh masing-masing variabel indeperidehadap variabel
dependen tampak pada tabel 4.41 berikut;

Tabel 4.41

Uji Keberartian Pengaruh Masing-masing Variabel Independen
terhadap Variabel Dependen

Coefficient8

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 47.442 2.630 18.037 .000
Kebiasaan Belajar Sisw 1.034 .262 1.062 3.941 .000
Kompetensi Guru 778 .242 .945 3.209 .002
Lingkungan Keluarga .880 .388 .633 2.269 .024

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Nilai probabilitas sebagaimana ditunjukkan kol&ng. (Sgnicance)
pada tabel 4.41 di atas untuk variabel kebiasatajabeadalah 0,000. Selain
itu, nilai twungSebesar 3,941 lebih besar jika dibandingkan demgantipel
dengan alpha 0,05 dan dk = 256 sebesar 2,255nHalenunjukkan bahwa
secara parsial, variabel kebiasaan belajar menpkkigaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa.

Adapun nilai probabilitas untuk variabel kompetemgiru adalah

0,002. Selain itu, nilaintung S€besar 3,209 lebih besar jika dibandingkan
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dengan nilai 4pe dengan alpha 0,05 dan dk = 256 sebesar 2,255inHal
menunjukkan bahwa secara parsial, variabel kompetgaoru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi besigara.

Terakhir, nilai probabilitas untuk variabel lingkgan keluarga adalah
0,024. Selain itu, nilaintung Sebesar 2,269 lebih besar jika dibandingkan
dengan nilai 4,e dengan alpha 0,05 dan dk = 256 sebesar 2,255inHal

menunjukkan bahwa secara parsial, variabel lingaondeluarga juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap predbashjar siswa.
d. Menghitung Koefisien Korelasi
Hasil perhitungan dengan bantu8RSS 12 for Windows, Korelasi
antara variabel kebiasaan belajag)(>kompetensi guru (¥ dan lingkungan
keluarga (%§) dengan variabel prestasi belajar (Y) tampak padel berikut;
Tabel 4.42

Koefisien Korelasi antara Variabel Kebiasaan Belaja Kompetensi Guru
dan Lingkungan Keluarga dengan Prestasi Belajar Sisa

Correlations

Prestasi Kebiasaan | Kompetensi | Lingkungan
Belajar |Belajar Siswa Guru Keluarga
Pearson Correlatiol Prestasi Belajar 1.000 478 .526 522
Kebiasaan Belajar Sis 478 1.000 .978 .975
Kompetensi Guru .526 .978 1.000 .979
Lingkungan Keluarga 522 .975 .979 1.000
Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar . .000 .000 .000
Kebiasaan Belajar Sis .000 . .000 .000
Kompetensi Guru .000 .000 . .000
Lingkungan Keluarga .000 .000 .000 .
N Prestasi Belajar 260 260 260 260
Kebiasaan Belajar Sis 260 260 260 260
Kompetensi Guru 260 260 260 260
Lingkungan Keluarga 260 260 260 260

Berdasarkan tabel 4.42 di atas dapat

kebiasaan belajar siswa ({)Xdengan prestasi belajar siswa (Y) sebesar 0,478.

diketahui idienf korelasi
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Artinya terdapat hubungan yang cukup/sedang amkabeasaan belajar dengan
prestasi belajar. Koefisien korelasi antara vafi&oenpetensi guru (X dengan
prestasi belajar (Y) sebesar 0,526. Artinya terttAphungan yang cukup/sedang
antara variabel kompetensi guru dengan prestagjabeKoefisien korelasi antara
lingkungan keluarga (3§ dengan prestasi belajar (Y) sebesar 0,522. Aatiny
terdapat hubungan yaraykup atausedangantara lingkungan keluarga dengan
prestasi belajar siswa.
e. Menghitung Nilai Determinasi

Besarnya pengaruh variabel kebiasaan belaja)j (&rhadap variabel
prestasi belajar(Y) secara parsial adalah sebe2aP@® atau sebesar 22,9%, hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis yang telah diruranskebelumnya, yaitu ”
Kebiasaan belajar berpengaruh positif dan sigaifikerhadap prestasi belajar”
dapat diterima. Besarnya kompetensi guru) (Xerhadap variabel prestasi
belajar(Y) secara parsial adalah sebesar 0.2770 s#hesar 27,7%, hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang telah dirumuskabelamnya, yaitu
"Kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikerhadap prestasi belajar”
dapat diterima. Besarnya pengaruh variabel lingkankeluarga (¥ terhadap
variabel prestasi belajar(Y) secara parsial adakbesar 0,2730 atau sebesar
27,3%, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yanghtelirumuskan sebelumnya,
yaitu "Lingkungan keluarga berpengaruh positif gagnifikan terhadap prestasi

belajar” dapat diterima.
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Besarnya pengaruh variabel kebiasaan belajg; Kémpetensi guru (X

dan lingkungan keluarga gXsecara simultan terhadap variabel prestasi belaja

(Y) tampak pada tabel 4.43 berikut:

Koefisien Determinasi variabel Kebiasaan belajar iswa, kompetensi
guru dan Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi belgar siswa

Tabel 4.43

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .5652 319 311 5.59115

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga,
Kebiasaan Belajar Siswa, Kompetensi Guru

Berdasarkan tabel 4.43 di atas dapat diketahuirtngsadeterminasi

variabel kebiasaan belajar )X variabel kompetensi guru §Xdan variabel

kompetensi guru (¥ terhadap variabel prestasi belajar (Y) adalalesab

31,9%. Artinya, prestasi

belajar

dipengarubhi

olelebi&saan belajar,

kompetensi guru dan lingkungan keluarga secaraatrersama sebesar

31,9%. Sisanya sebesar 68,1% dipengaruhi olehrféttor lain yang tidak

dikaji dalam penelitian ini.

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah menganalisis data dan menguji hipotesikarbarikut ini adalah

penjelasan penulis atas hasil analsis data danupamghipotesis yang telah

dilakukan:

Permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitiaadalah “sejauhmana

kontribusi/pengaruh kebiasaan belajar, kompetamsi, glan lingkungan keluarga

terhadap prestasi belajar siswa SMU Negeri 13 Bagelu
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Berdasarkan permasalahan tersebut, analisis kositrkebiasaan belajar,
kompetensi guru, dan lingkungan keluarga terhadagtgsi belajar yang akan
dipaparkan berikut ini didasarkan pada hasil pengéan analisis regresi ganda
yang bertujuan untuk mengetahui kontribusi/pengaarebel kebiasaan belajar,
kompetensi guru, dan lingkungan keluarga secarsab&-sama terhadap prestasi
belajar.

Perhitungan regresi ganda antara variabel kebialsaekar, kompetensi
guru, dan lingkungan keluarga secara bersama-sarhadap prestasi belajar
menghasilkan persamaan regrsi 47,442 + 1,034+ 0,778%+ 0,880X%.

Persamaan regresi di atas mengindikasikan adanpangan antara
variabel kebiasaan belajar, kompetensi guru, dagklingan keluarga dengan
prestasi belajar. Perhitungan koefisien korelataranvariabel kebiasaan belajar,
kompetensi guru, dan lingkungan keluarga secarsab@-sama dengan prestasi
belajar diperoleh nilai sebes@r565. Hasil ini menunjukkan terdapat hubungan
yang cukup kuat antara variabel kebiasaan beldjampetensi guru, dan
lingkungan keluarga secara bersama-sama dengamagirbslajar. Berdasarkan
perhitungan determinasi, besarnya hubungan tersetmmberikan kontribusi
sebesar31,9%. Artinya prestasi belajar dipengaruhi oleh kebiasdelajar,
kompetensi guru, dan lingkungan keluarga secarsabe-sama sebesar 31,9%,
sisanya sebesar 68,1% dipengaruhi oleh faktor yaing tidak dikaji dalam
penelitian ini.

Adanya pengaruh antara kebiasaan belajar, kongetgaru, dan

lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar setvagna diuraikan di atas,
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telah membuktikan teori yang telah terakumulasarsel ini mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Sesragah grand teori, Muhibbin
syah mengkategorikan ada tiga faktor yang mempeahgarestasi belajar, yang
pertama adalah faktor internal (faktor yang berakal dalam diri siswa itu
sendiri), Faktor eksternal (faktor dari luar dirsvga), dan faktor pendekatan

belajar, yang dapat digambarkan melalui tabel sab@agikut:

Kemudian Lawson (Syah, 1995:139) mengemukakan baRerdekatan
belajar siswa dapat dilihat dari kebiasaan belggrg dilakukan oleh siswa.’
Kebiasaan belajar siswa adalah rutinitas yandcalkian siswa dalam belajar.
Banyak pakar pendidikan yang mengungkapkan bahwestgsi belajar
dipengaruhi oleh banyak faktor, Noehi Nasution gdalSyaiful Bahri Djamarah,
2002:142) menyebutkan 3 Faktor komponen yang bggrah terhadap proses

belajar mengajar yaitu:

1) Komponen input yaitu pribadi siswa yang memilikiv input yaitu
diantaranya 1Q, bakat, minat, motivasi, kebiasdan.d
2) Komponeninstrumental input yang berupa masukan atau fasilitas
yang menunjang diantaranya berupa alat, saranaiameetode |,
guru dan lain-lain.
3) Komponenrenviromental input yang berupa unsur lingkungan
Grand teori yang digunakan dalam penelitian iralald teori mengenai
faktor yang mempengaruhi hasil pendidikan, diamgaayaitu teori konvergensi
yang dirintis oleh William Stern (Tirtaraharja, ¥#904) ‘ Bahwa hasil
pendidikan tergantung oleh pembawaan dan lingkungag seakan-akan dua

garis yang menuju kesatu titikofivergen)
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4.2.1 Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belaja

Hasil pengujian secara empirik menunjukan terdppagaruh yang positif
dan signifikan antara kebiasaan belajar dengantgsiebelajar. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji signifikansi yang lebih kéciari 0,05. Hal ini senada dengan
teori yang di ungkapkan oleh Dimyati dan Mudjiod®%9:260) bahwa “Faktor
individual yang mempengaruhi prestasi belajar dd&kebiasaan belajar”. Oleh
karenanya setiap orang mempunyai kebiasaan bgkjgrberbeda.

Tinggi rendahnya prestasi belajar mahasiswa daf@gngdaruhi oleh
kebiasaan belajar, kebiasaan belajar mempengarestagi belajar siswa, karena
siswa yang memiliki kebiasaan belajar tidak terahaka kemungkinan hasil
belajarnya tidak optimal. Ditinjau dari sudut pamgateoritis, maka hasil
penelitian sangat relevan dengan tinjauan teorgalah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah kebiasaajabetai siswa itu sendiri. Jadi
kebiasaan belajar memiliki kekuatan untuk mendosiitiagkah laku seseorang.

Hal ini berarti besar atau kecilnya prestasi belajswa ikut dipengaruhi
oleh baik tidaknya kebiasaan siswa tersebut. Keb&s belajar berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar, artinya bahwka jindividu mempunyai
kebiasaan belajar yang baik, maka prestasi belgamenjadi lebih baik atau
meningkat.

4.2.2 Pengaruh Kompetensi guru Terhadap Prestasi Belajar

Secara parsial kompetensi guru memiliki pengarursitipo secara

signifikan terhadap prestasi siswa SMUN 13 Bandurgenelitian ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi yangliti oleh seorang guru
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dalam melaksanakan suatu pembelajaran, maka sentaigi pula mutu
pendidikan yang akan dicapai. Hasil penelitianjugia sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ervianti Rulisting2007:80), yang menjelaskan bahwa
“kompetensi guru turut menentukan mutu pengajaramgyditerima oleh anak
didik”.

Kompetensi guru merupakan salah satu komponen gangat penting
dalam menunjang keberhasilan proses pendidikarukUmenjalankan tugasnya,
seorang guru dituntut untuk memiliki berbagai parajan diantaranya sehat
jasmani. maupun rohani, memiliki kepribadian yangkbaerta dituntut untuk
memiliki kompetensi kegururan.

Dalam menciptakan sumber daya yang berkualitagk titbpas dari
peranan guru yang senantiasa menggambarkan pgkatinaku yang diharapkan
dalam berbagai interaksi. Baik dengan siswa, segama maupun dengan staf
lainnya. Interkasi atau hubungan timbal balik mekgm syarat utama bagi
berlangsungnya proses pembelajaran. Interaksi ddegmatan pembelajaran
mempunyai arti yang luas, tidak sekedar hubungam giengan siswa tetapi
berupa interaksi edukatif.

Dalam hal ini proses pembelajaran tersirat adaaya leesatuan kegiatan
yang tidak terpisahkan antara siswa yang belajargidau yang mengajar, antara
kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang salingmanjang. Hal ini sesuai dengan
teori dari Suroso (2002:7), yang mengemukakan bahwa

“Guru merupakan komponen pendidikan yang sangatingen

dalam penyelenggaraan pendidikan, tak akan perdalkanstribusi dan
inovasi dalam sistem pendidikan apabila guru tiddkerdayakan dan
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dianggap komponen maha penting. Karena itu, prafesisme guru yang
tinggi niscaya menjadi salah satu kunci untuk kiehgitan pendidikan”.

Guru sebagai tenaga professional di bidang perahdildiharuskan
memiliki kompetensi-kompetensi yang dapat mendukut@am kegiatan
mengelola dan melaksanakan interaksi pembelaj&@mpetensi keguruan yang
dimilki oleh seorang guru turut menentukkan mutmpalajaran yang diterima
oleh peserta didik, hal ini telah dirumuskan diadalempat kompetensi guru
sebagai sumber yang merupakan profil kemampuanr desg seorang guru,
empat kompetensi guru itu meliputi: “kompetensi gmpabik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensieprohal yang diperoleh
melalui pendidikan profesi”.

Dari pernyataan tersebut, tergambar bahwa dalamngletkan prestasi
siswa salah satu faktor terpenting yang harus kigidan adalah kompetensi
yang dimiliki oleh seorang guru. Dengan kompeteyasig dimiliki guru akan
mampu mengembangkan pembelajaran, dari mulai médent materi, metode
yang sesuai untuk digunakan sampai menentukkan eakiasi yang sesuai
dengan kemampuan pesrta didik. Dengan demikiampsgtembelajaran yang
dilaksanakan akan bermakna bagi para peserta dalilngga secara langsung
membantu peserta didik dalam menyerap setiap mateg
disampaikan.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa kompetensi guamiiiki pengaruh
yang kuat terhadap prestasi siswa SMUN 13 BandKogipetensi guru yang
baik akan menghasilkan pembelajaran yang efektf lmermakna, peserta didik

dapat merasa nyaman dan puas atas pengajaranipangah oleh gurunya. Dari
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proses pembelajaran tersebut akan menghasilkamtendfput pendidikan yang
berkualitas.
4.2.3 Pengaruh Lingkungan keluarga terhadap Prestasi Bejar

Secara parsial lingkungan keluarga berpengaruhifpsscara signifikan
terhadap prestasi belajar siswa SMUN 13 BandungelRi@an ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi dukungan dari lingkungan kglJaamaka semakin tinggi
pula prestasi belajar yang akan dicapai siswa.gBerkata lain lingkungan
keluarga merupakan salah satu faktor yang dapatpeegaruhi prestasi belajar,
lingkungan keluarga berpengaruh positif terhad&stasi belajar dan signifikan,
hal ini dapat dilihat dari hasil signifikansi yatelpih kecil dari 0,05.

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dapat d@erhi oleh lingkungan
keluarga, mengandung arti bahwa lingkungan keluarg@variabel X3)

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar.



